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Abstract 
The development of high-speed data connection and internet in mobile phones technologies 
is rapidly growing lately. Certain technology that support the growth of mobile data 
communication is EVDO system. EVDO offers wireless internet technology for data 
optimization and internet access with high speed data rate and large capacity. This 
technology also provides a solution for wireless mobile internet with high performance.  
EVDO can achieve peak data rates up to 2.45 Mbps on the forward link with the use of 1.25 
MHz wide spectrum. This paper discusses Network Evolution Data Optimized (EVDO) plan 
at Telkom Flexi Jakarta.  The area of discussion includes traffic prediction, and coverage 
area to existing BTS CDMA 2000 1x. Based on the prediction, the number of customers in 
2015 for the dense urban areas in Central Jakarta will be 150,000 customers, while in the 
urban area of West Jakarta will reach 60,000 customers and the local urban areas in North 
Jakarta will have 60,000 subscribers. The offered traffic in dense urban area North Jakarta  
is 15,170 Kbps/km2, while in urban area of West Jakarta is 17,455 Kbps/km2, and  for the 
urban area in North Jakarta is 13,473 Kbps/km2. 
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1. PENDAHULUAN 
Dewasa ini sarana telekomunikasi merupakan sarana penting bagi segala 
aspek, seperti politik, ekonomi, sosial, budaya serta dalam pertahanan dan keamanan. 
Kemajuan pesat teknologi informasi dalam komunikasi data, komunikasi seluler 
merupakan alternatif sistem telekomunikasi kian diminati masyarakat. Semakin 
majunya sosial, ekonomi serta semakin meningkatnya mobilitas masyarakat, maka 
semakin membutuhkan kecepatan dan kemudahan serta fleksibilitas berkomunikasi, 
baik untuk komunikasi suara maupun komunikasi data, seperti Multimedia Message 
Service (MMS) dan internet [Yuli Kurnia Ningsih, 2004: 15-20]. 
 
  







Evolution Data Optimized (EVDO) adalah sebuah standar telekomunikasi 
nirkabel dengan transmisi data melalui sinyal radio, yang biasanya digunakan untuk 
akses internet broadband. EVDO menggunakan teknik multiplexing, Code Division 
Multiple Accsess (CDMA) untuk uplink dan Time Division Multiple Accsess (TDMA) 
untik downlink. Hal ini distandarisasi oleh 3rd Generation Partnership Project 2 
(3GPP2) sebagai bagian dari keluarga CDMA 2000 dan telah diadopsi oleh banyak 
penyedia layanan seluler di seluruh dunia terutama yang menggunakan jaringan 
CDMA sebelumnya, 
 EVDO ini dirancang sebagai suatu evolusi dari standar CDMA2000 (IS-
2000) yang akan mendukung kecepatan data tinggi dan dapat digunakan bersama 
operator nirkabel layanan suara. Pada saluran EVDO memiliki bandwith 1,25 MHz, 
bandwith yang sama ukurannya dengan IS-95A (IS-95) dan IS-2000 (1xRTT). EVDO 
mempunyai keunggulan dibandingkan teknik multiple access lainnya (ZTE 
University), yaitu: 
1. Memiliki pengaruh interferensi kecil antara sinyal yang satu dengan lainnya.  
2. Memiliki tingkat kerahasiaan yang tinggi di mana hal ini berkaitan dengan 
proses acak pada teknik ini. 
3. Mempunyai akses downlink 3,2 Mbps dan uplink 384 kbps. 
Divisi Flexi pada PT. Telekomunikasi Indonesia merupakan salah satu 
operator telekomunikasi selular yang menerapkan teknologi EVDO, PT 
Telekomunikasi Indonesia telah melakukan pengembangan dan perencanaan 
teknologi EVDO pada beberapa daerah di Indonesia khususnya di Jakarta, dan awal 
perencanaan EVDO diuji coba di daerah Jakarta. 
 
2. TEKNOLOGI EVDO 
2.1. Perkembangan EVDO 
Evolution Data Optimized (EVDO) merupakan sistem seluler yang 
menggunakan Code Division Multiple Acess (CDMA) sebagai standard air interface. 
CDMA adalah teknologi digital seluler yang menggunakan sistem pengkodean yang 
unik, dijamin kenyaman tinggi dan memiliki kapasitas spektrum yang besar. Sistem 
 
  








ini menggunakan kode-kode korelatif untuk membedakan satu pengguna dengan 
pengguna yang lain. Sinyal-sinyal CDMA pada penerima dipisahkan dengan 
menggunakan sebuah korelator yang hanya melakukan proses despreading spektrum 
pada sinyal yang sesuai. Sinyal-sinyal lain yang kodenya cocok, tidak di-
despread dan hasilnya sinyal-sinyal lain itu hanya menjadi noise interferensi. Dalam 
perkembangannya CDMA IS-95 mengalami perbaikan sampai pada CDMA 2000 
yang berganti standard menjadi IS-95B. Untuk pengembangan selanjutnya CDMA 
2000 1x EVDO adalah tahap pertama dari evolusi CDMA2000 1x (Usman 2010: 5-6). 
Spesifikasi EVDO ditetapkan oleh organisasi standar 3G, 3GPP2 (IS-856). EVDO 
menempatkan data dan suara dalam kanal yang terpisah sehingga data dapat 
dikirimkan dalam kecepatan 2,4 Mbps. EVDO dikenal sebagai High Rate Packet 
Data Air Interface. EVDO adalah teknologi yang memungkinkan layanan internet 
secara wireless. Berikut adalah parameter penting dari standar: 
1. Mendukung kecepatan data 2,4 Mbps pada downlink dan 153,6 Kbps 
pada uplink.  
2. Mendukung dua mode inter-operable:mode integrated Ix ditujukan untuk suara 
dan data kecepatan biasa (medium) dan mode Ix EV ditujukan untuk data non 
real-time berkapasitas tinggi dan data kecepatan hingga data akses internet 
3. Menggunakan adaptive rate yang disesuaikan dengan kondisi kanal.  
4. Menggunakan modulasi dan coding adaptive.  
5. Menggunakan macro diversity melalui pemilihan radio.  
6. Terminal EVDO selalu dalam kondisi hidup pada active state. 
7.  Menggunakan banyak format modulasi (QPSK,8-PSK,16-QAM). 
 
2.2. Arsitektur Jaringan EVDO 
EVDO merupakan evolusi dari CDMA 20001x, seingga untuk melakukan 
migrasinya, konfigurasi jaringan CDMA harus kompatibel terutama pada Base 
Station. Base Station bertanggung jawab dalam alokasi resource, daya dan walsh 
code untuk pemakaian subscriber. Base Station juga memiliki peralaan fisik radio 
yang digunakan untuk mengirim dan menerima sinyal. Selain itu, Base Station 
 
  







mengontrol interface antara sistem jaringan dengan subscriber dan beberapa aspek 
lainnya yang sering dikaitkan secara langsung pada performansi jaringan. Arsitektur 











Gambar 1. Arsitektur jaringan EVDO 
 
2.3. Struktur Kanal EVDO 
Struktur kanal evolusi EVDO pada Gambar 2. terdiri atas kanal forward dan 
kanal reverse. Kanal forward memberikan layanan kepada subscriber setiap saat 
dengan memberikan daya penuh oleh Base Station transmitter dan nantinya akan 
diterima oleh MS terminal akses. Pada kanal reverse, evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui peformansi dari suatu jaringan. Hal ini dilakukan sebagai dampak dari 
keterbatasan kanal yang diberikan kepada MS untuk menentukan kapasitas yang 
tersedia. 
 
3. PROSES  PERENCANAAN  EVDO  AREA  JAKARTA  (PUSAT,   BARAT,  
    DAN UTARA) 
3.1. Proses Perencanaan 
Suatu perusahaan operator penyelenggara jaringan fixed wireless CDMA PT 
Telekomunikasi Indonesia melalui Divisi Flexi akan mengimplementasikan jaringan  
















P i l o t    
  
D a t a    
U s i n g  r e v e r s e  c o d e   
d i v i s i o n  m a i n l y ,  w i t h  t i m e   
d i v i s i o n  a s  t h e  a u x i l i a r y    
U s i n g  f o r w a r d  t i m e   
d i v i s i o  n  m a i n l y ,  w i t h  c o d e   
d i v i s i o n  a s  t h e  a u x i l i a r y    
  
A c c e s s    
  
R e v e r s e   
  
F o r w a r d   
  
T r a f f i c    
  
P i l o t    
  
C o n t r o l    
M e d u i u m   
A c c e s s   
C o n t r o l    
  R e v e r s e    
A c t i v i t y    
  D R C   
L o c k    
R e v e r s e    
P o w e r   
C o n t r o l    
R e v e r s e   
R a t e   
I n d i c a t o r    
D a t a   
R a t e   
C o n t r o l    
M e d i u m   
A c c e s s   
C o n t r o l    
  
T r a f f i c    
  
P i l o t   
  
D a t a   
  
A C K   
  C D M A  1  X   
E V  -  D O  R T T    
perencanaan yang matang, dengan harapan menghasilkan suatu jaringan yang 
optimum, serta dapat meminimalisasi kesalahan ataupun kerugian yang dapat di 
alami pada PT Telekomunikasi Indonesia tersebut setelah operasional pada daerah 
Jakarta. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain adalah  pertumbuhan user, dan 
topografi wilayah, demografi penduduk dan lainnya yang dianggap cukup menjadi 
penentu dalam perancangan jaringan EVDO area Jakarta. Hal ini sangatlah penting, 
karena diharapkan PT Telekomunikasi Indonesia mendapatkan suatu keuntungan 


















Gambar 2. Struktur kanal  EVDO 
 
Implementasikan teknologi EVDO pada area Jakarta yang sudah 
mempunyai jaringan seluler untuk teknologi GSM 2G dan 3G maupun CDMA2000 
1x dan dianggap trafik GSM dan CDMA yang lama tidak mempengaruhi trafik yang 
 
  







ada. Sebelum mengimplementasikan jaringan broadband EVDO, alasan diterapkan 
di kota Jakarta karena memiliki data jumlah penduduk dan luas wilayah tahun 2010: 
1. Jumlah penduduk kota Jakarta pad tahun 2010 adalah 9.607.787 jiwa. 
2. Luas wilayah Jakarta 664,01 km2. 
Struktur demografi DKI Jakarta berdasarkan kelompok usia dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Struktur demografi DKI Jakarta  
Usia % Dari Populasi 
0 – 14 th 20% 
15 – 35 th 62% 
36 – 55 th 18% 
55 keatas 5% 
 
Demografi yang ditunjukan Tabel 1 diasumsikan bahwa jumlah pelanggan 
potensial untuk area Jakarta adalah dari populasi usia produktif yaitu 15 - 55 tahun. 
Topografi dari kondisi geografis kota Jakarta tersebut dipetakan menggunakan 
google earth seperti yang terlihat pada Gambar 3.  
 
Gambar 3. Peta Kondisi Geografis Jakarta 
 
  








3.2. Daerah Potensial EVDO Kota Jakarta 
Pada peramalan trafik untuk perencanaan EVDO diasumsikan menurut data 
pada Tabel 1 hanya umur 15 – 55 tahun yang meggunakan layanan data dan internet. 
Sehingga presentase layanan data untuk pelanggan CDMA untuk seluruh kawasan 
bisnis, dan komersial di area Jakarta dapat diasumsikan sebesar 80% dari total 
penduduk yang terdiri dari kelompok umur 15 - 35 dan 36 - 55, dengan faktor 
pertumbuhan pelanggan diasumsikan sebesar 0,3.  
Pembagian kawasan potensial di Jakarta, dalam perencanaan ini hanya 
kawasan bisnis dan perkantoran di daerah Jakarta Pusat, Barat dan Utara dengan luas 
wilayah, model trafik, dan potensi bisnis ditunjukkan pada Tabel 2. Distribusi market 
di ketiga wilayah Jakarta Pusat, Barat, dan Utara ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 2. Daerah potensial di Jakarta 
Kawasan Luas Potensial Model Trafik Potensial 
Jakarta Pusat 48 km2 Dense urban bisnis area, mall, pemerintahan 
Jakarta Barat 85 km2 Urban bisnis area, universitas 
Jakarta Utara 110 km Urban mall, industri, pelabuhan 
  
Tabel 3. Distribusi market layanan data 
Daerah Potensial Distribusi market 
Jakarta Pusat (Dense Urban) 70% 
Jakarta Barat (Urban) 50% 
Jakarta Utara ( Sub Urban) 30% 
 
Pada Tabel 3 diasumsikan bahwa distribusi market pelanggan pada masing-
masing daerah layanan adalah sebagai berikut: Jakarta Pusat sebesar 70% dari total 
penduduk di Jakarta Pusat sendiri, Jakarta Barat 50% dari penduduk di Jakarta Barat, 
dan di Jakarta Utara 30% dari penduduk Jakarta Utara.  
Dalam penentuan daerah layanan, perlu diketahui bagaimana kondisi riil di 
lapangan. Berapa luas wilayah yang direncanakan untuk mengetahui kebutuhan 
jumlah sel dan pemilihan lokasi base station yang tepat. Kondisi topologi daerah 
perlu diketahui, apakah berbukit-bukit, datar, atau memiliki kemiringan terhadap 
permukaan bumi. Perlu diketahui bagaimana kondisi kerapatan dan ketinggian 
 
  







bangunan, serta kepadatan pemukiman penduduk untuk mengetahui daerah tersebut 
termasuk pada kualifikasi urban, suburban, atau rural. Ini keuntungan dalam 
penempatan Base Station baru untuk EVDO. Pada penentuan layanan EVDO, akan di 
bangun berdasarkan daerah hot zone yang diambil dan mencari letak yang sangat 
strategis untuk jaringan EVDO. Gambar 4 menunjukan letak base station untuk area 













Gambar 4.  Peta penentuan base station EVDO area Jakarta 
 
Jika diasumsikan bahwa seluruh pelanggan pengguna data pada CDMA 1x 
akan beralih kesistem EVDO, maka jumlah pelanggan hingga beberapa tahun ke 
depan dapat diasumsikan menurut data pelanggan CDMA 2000-1x sehingga hasil 
perencanaan dapat digunakan hingga beberapa tahun ke depan atau dengan jumlah 
pelanggan maksimal yang sudah diperkirakan, dengan faktor  pertumbuhan 30% per 
tahun, maka diperkirakan jumlah pelanggan pengguna internet EVDO  hingga tahun 
ke n, maka prediksi jumlah pelanggan dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan berikut ini: 
 












dimana Lp adalah jumlah prediksi pelanggan n tahun ke depan (user), Ls adalah 
jumlah pelanggan tahun pertama (user), Fp adalah faktor pertumbuhan pelanggan  
(user), dan n  adalah jumlah tahun prediksi (tahun) [Rianty Anggraeni Sutedjo: 2006: 
16-21].  
Perhitungan kebutuhan trafik layanan data dilakukan dalam bit per second 
(bps) sedangkan untuk layanan suara dilakukan dalam erlang, kemudian dikonversi 
menjadi bit per second (bps). Tabel 4 merupakan faktor penetrasi layanan 
 
Tabel 4. Faktor penetrasi layanan  
Jenis layanan Faktor Penetrasi 
Data 30% 
 
Maka offered traffic seluruh net user layanan data dapat dihitung 
menggunakan Persamaan (2) (ZTE University): 
 
 ∑offeredtraffic data =  [kbps]               (2) 
 
dimana throughtput adalah rata-rata jumlah byte yang dibutuhkan setiap pelanggan 
selama jam sibuk  (byte/BH/subs). Karena dalam prakteknya troughput tidak 
mungkin 100% dan jaringan data juga mengalami blocking, maka offered traffic 
untuk layanan data diatas harus ditambah agar dapat mengatasi blocking yang terjadi. 
Perencanaan di atas dilakukan dengan menggunakan beberapa asumsi yaitu 
pada model trafik dan analisa kebutuhan trafik  EVDO  pada setiap user dalam satu 
site. Berikut  adalah data teknis perangkat  yang akan di tunjukan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5.  Data teknis capacity 
Tariff Strategy Parameters Remark 
Forward Access Data Rate (Kbps)  300 FADR 
Subscriber Active Ratio in Busy Hour (%) 40 BHCA 
Active PPP Session Time (s)  1200 Active PPP 
PPP Session Duty Ratio (%) 40 PPP Duty R 
Sector Throughput (Kbps)  1200 Throughput/c 
 
  







4. PERHITUNGAN DAN ANALISIS 
4.1. Perhitungan Offered Bit Quantity (OBQ)  
 Pada total kebutuhan trafik untuk area Jakarta akan dihitung berdasarkan 
daerah potensial. 
1. Daerah potensial Jakarta Pusat 
Daerah potensial Jakarta Pusat meliputi pusat bisnis, komersial dan 
pemerintahan. Perhitungan OBQ daerah Jakarta Pusat menggunakan data 
Tabel 2. dan 3. 
 
 ∑ User = 150.000 
Luas daerah Jakarta Pusat = 48 km2  
            Jumlah User / km2  =  [user / km2] 
       =  [user / km2] 
 = 3.125 user/km2 
 
Perhitungan jumlah Offered Bit Quantity total dengan menggunakan 
Persamaan (3) (ZTE University) pada daerah potensial Jakarta Pusat dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
OBQ =         (3) 
 
Pada  Tabel 5 diketahui daerah Jakarta Pusat dibutuhkan Offered Traffic Bit 
Quantity (OBQ) 150,170 Kbps/km.   
 
Tabel 5. Hasil perhitungan OBQ daerah Jakarta Pusat 











Web service 3125 0,70 600 0,9 128 151.200.000 
Streaming 3125 0,15 600 0,1 512 14.413.824 
Multimedia interactive 3125 0,15 300 0,4 2000 375.000.000 
total = 540.613.824 
             Kbit/hour/km = 150,170 Kbps/km 
 
  








2. Daerah potensial Jakarta Barat 
Derah potensial Jakarta Barat meliputi area industri dan komersil. 
Perhitungan OBQ menggunakan data pada Tabel 2 dan 3.  
 
 ∑ User = 60.000 
Luas daerah Jakarta Pusat = 85 km2  
            Jumlah User / km2  =  [user / km2] 
       =  [user / km2] 
 = 706 user/km2 
 
Pada daerah potensial Jakarta Barat 706 user/km, untuk perhitungan 
jumlah Offered Bit Quantity total dapat dilihat pada Tabel 6.   
 
Tabel 6. Hasil perhitungan OBQ daerah Jakarta Barat 











Web service 706 0,70 600 0,9 128 34.159.104 
Streaming 706 0,15 600 0,1 512 3.263.248 
Multimedia interactive 706 0,15 300 0,4 2000 25.416.000 
total = 62.838.352 
             Kbit/hour/km = 17,455 Kbps/km 
Pada Tabel 6 dapat diketahui  daerah Jakarta Pusat dibutuhkan Offered 
Traffic Bit Quantity (OBQ) 17,455 Kbps/km. 
 
3. Daerah potensial Jakarta Utara 
Derah potensial Jakarta Utara meliputi area industri dan komersil. 
Perhitungan OBQ menggunakan data pada Tabel 2 dan 3. 
 
 
Luas daerah Jakarta Utara = 110 km2 
            Jumlah User / km2  =  [user / km2] 
 
  







       =  [user / km2] 
                       = 545 user/km2  
 
Pada daerah potensial Jakarta Utara 545 user/km2, untuk perhitungan jumlah 
Offered Bit Quantity total dapat dilihat pada Tabel 7.  Dapat diketahui  bahwa 
pada daerah Jakarta Utara dibutuhkan Offered Traffic Bit Quantity (OBQ) 
13.473 Kbps/km.   
 
Tabel 7. Hasil perhitungan OBQ daerah Jakarta Utara. 











Web service  545 0,70 600 0,9 128 26.369.280 
Streaming  545 0,15 600 0,1 512 2.511.369 
Multimedia interactive 545 0,15 300 0,4 2000 19.620.000 
total = 48.500.649 
             Kbit/hour/km = 13,473 Kbps/km 
 
4.2. Analisis 
Dari hasil perhitungan estimasi beban trafik untuk jaringan EVDO pada luas 
cakupan pada area Jakarta, pada downlink dan uplink, throughput sangat berpengaruh 
pada perangkat access terminal dan kualitas transmisi radio. Dalam kasus 
perencanaan estimasi beban trafik, dapat dipastikan bahwa pengguna dapat 
menikmati layanan data dengan kecepatan 1,2 Mbps – 1,4 Mbps pada downlink dan 
384 pada uplink. Pada proyek perencanaan jaringan ini, kualitas jaringan diperoleh 
dengan memasukan data perhitungan pada software yang menggunakan perangkat 
milik PT Telkom yaitu Huawei serta Qualcomm yang ditunjukan pada grafik 
troughput per sector pada Gambar 5 untuk jarak cakupan diambil jarak paling 
maksimal sesuai radius BTS. Garis solid dengan tanda  menunjukan throughput 
sebesar 600 Kbps untuk kecepatan 3 km/hour dengan jumlah user 16 menggunakan 
perangkat Huawei. Pada perangkat BTS EVDO jarak maksimum cakupan BTS pada 
kota Jakarta dengan jumlah 16 user didapat throughput 600 Kbps. Untuk garis solid 
 
  








dengan ■ dan ♦ didapat untuk Forward Link sebesar 400 kbps untuk kecepatan 120 
km/h dengan jumlah 16 user.  














Gambar 5. Grafik perkembangan troughput per sector pada perangkat 
 
5. KESIMPULAN 
1. Pada daerah potensial Jakarta Pusat untuk luas wilayah 48 km2 perkiraan jumlah 
pengguna dalam satu BTS 3.125 user/km2, dan Jakarta Barat dengan luas wilayah 
85 km2 perkiraan jumlah pelanggan 706 user/km2, dan Jakarta Utara dengan luas 
wilayah 110 km perkiraan jumlah pelanggan 545 user/km2. 
2. Berdasarkan hasil prediksi jumlah pelanggan wilayah dense urban Jakarta Pusat 
sampai tahun 2015 mencapai 150.000 pelanggan dan pada daerah wilayah urban 
Jakarta Barat mencapai 60.000 pelanggan dan pada daerah wilayah urban Jakarta 
Utara mencapai 60.000 pelanggan. Dengan offered trafik pada derah dense urban 
Jakarta Utara 150.170 Kbps/km2, dan 17.455 Kbps/km2 untuk wilayah urban 
Jakarta Barat, dan 13.473 Kbps/km2 wilayah urban Jakarta Utara. 
3. Pada hasil simulasi perhitungan menggunakan perangkat milik PT Telkom yang 
diuji coba pada perangkat Huawei adalah, pada kecepatan 3 km/h untuk radius 
 
  







paling terjauh didapat troughput untuk kanal forward link dengan kapasitas 600 
kbps dan untuk kecepatan 120 km/h dengan radius terjauh didapat troughput 
untuk kanal forward link dengan kapasitas 400 kbps. 
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